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Abstrak
 

<p><strong>ABSTRAK</strong></p><p>Kegemukan pada balita merupakan masalah gizi yang dihadapi

di seluruh dunia termasuk Indonesia. Kegemukan pada balita mengakibatkan kegemukan pada masa dewasa.

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan faktor dominan yang berhubungan dengan nilai z?score BB/TB.

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2013. Desain penelitian yang digunakan adalah metode cross

sectional dengan secara systematic random sampling dengan jumlah sampel 111 balita. Sampel penelitian

adalah balita umur 36--59 bulan beserta ibunya di wilayah Puskesmas Wadas. Uji statistik yang digunakan

adalah regresi linier sederhana serta regresi ganda untuk analisis multivariat.</p><p>Hasil penelitian

memperlihatkan prevalensi kegemukan pada anak umur 36?59 bulan adalah 10,8 %, dengan rata ? rata nilai

z-score + 0,21 (95 % CI : -,0,73 ? 0,51). Faktor yang berhubungan dengan nilai z?score BB/TB adalah

jumlah anggota keluarga, berat badan lahir, pendidikan ibu, frekuensi olahraga, durasi pemberian ASI,

asupan energi, karbohidrat, lemak, dan protein. Faktor yang paling dominan terhadap nilai zscore BB/TB

adalah frekuensi olahraga frekuensi olahraga setelah dikontrol variabel jumlah anggota keluarga, durasi

ketidakaktifan, pendidikan ibu, durasi pemberian ASI eksklusif, IMT ibu, asupan karbohidrat, skor persepsi

ibu, asupan protein, asupan lemak, serta berat badan lahir. Program balita sehat, balita aktif merupakan salah

satu cara pencegahan dan penanggulangan kegemukan pada balita.</p><div><hr align="left"

noshade="noshade" size="0" width="100%"

/></div><p><strong>ABSTRACT</strong></p><p>Overweight in children was an issue malnutrition

around the world, including Indonesia. Overweight in toddlers may result overweight in adulthood. The

purpose of this study is to find out the dominant factor associated with the value of WHZ score index. The

study was conducted in March 2013. Desain study was a cross sectional with a systematic random sampling

of 111 subjects through subjects were toddlers ages 36-59 months and their mothers in the Public Health

Center Wadas. Statistical tests were use simple and multiple linear regressions.</p><p>The results showed

the prevalence of overweight among children aged 36-59 months was 10.8%, with the average value of the

WHZ ? score index is + 0.21 (95% CI: - 0.73 to 0.51). Factors associated with the value of WHZ score

index are the number of family members, birth weight, maternal education, exercises frequency, duration of

breastfeeding, the intake of energy, carbohydrates, fats, and proteins. Dominant factor for the value of WHZ

?score index was exercises frequency, after being controlled the number of family members, inactivity,

maternal education, duration of exclusive breastfeeding, maternal BMI, carbohydrate intake, maternal

perception score, fat intakes, protein intakes and birth weight. ?Balita Sehat Balita Aktif ? is one program

for prevention and controlling overweight in toddlers.</p>
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